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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mendorong perempuan memutuskan cerai
gugat di Kota Padang pada masa covid-19. Hal ini didasari dengan meningkatnya kasus cerai gugat yang
diajukan oleh pihak isteri ke pengadilan agama di kota Padang dalam 2 tahun covid-19 melanda. Data dalam
penelitian ini berasal dari 80 perempuan di kota Padang yang diambil dengan teknik purposive sampling.
Teknik analisis yang digunakan adalah mengQunakan statistik deskriptif dan regresi logistik biner.
Penelitian ini menunjukkan bahwa dari 6 variabel yang diuji, ternyata faktor ekonomi terkait pendapatan
menjadi faktor utama dalam keretakan rumah tangga, di samping faktor usia dan jumlah anak. Sementara 3
variabel lainnya yaitu pendidikan suami, pendidikan isteri dan konsumsi rumah tangga tidak
mempengaruhi secara signifikan terhadap keputusan para wanita untuk mengajukan cerai gugat di kota
Padang.

Kata Kunci: covid-19, cerai Qugat, perceraian

Abstract

This study aims to analyze the factors influencing women to decide on divorce lawsuit (cerai gugat) in the
city of Padang during the Covid-19 period. This study based on the increasing number of divorce lawsuit at
the religious court in the city of Padang in the 2 years since Covid-19 hit. The data in this study came from
80 women in the city of Padang who were taken using a purposive sampling technique. The data analysis
techniques used are descriptive statistics and binary logistic regression. This study shows that of the 6
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variables tested, it turns out that economic factors related to income are the main factors in household
breakdown, in addition to age and number of children. Meanwhile, the other 3 variables, namely husband's
education, wife's education and household consumption did not significantly influence the women's decision
to file for divorce in the city of Padang.

Keywords: covid-19, divorce lawsuit, divorce

PENDAHULUAN

Covid-19 tidak hanya memunculkan masalah kesehatan yang seringkali berujung pada
kematian kepada masyarakat saja, tetapi juga berakibat munculnya masalah sosial termasuk
dalam rumah tangga (Pandemic et al., 2020). Salah satu bentuk masalah rumah tangga adalah
tingginya angka perceraian dalam setahun terakhir di Indonesia yang kenaikannya mencapai
53% (Mahdi, 2022), termasuk peningkatan tersebut di kota Padang. Data pengadilan agama
Padang menunjukkan bahwa terjadi peningkatan sebanyak 53% angka perceraian 2021
dibandingkan tahun 2020 (PADANG, 2021). Perceraian gugatan yang diajukan oleh pihak isteri
menyumbangkan angka yang lebih dominan dibandingkan dengan cerai thalaq yang diajukan
oleh pihak suami. Ini menunjukkan bahwa covid-19 memberikan dampak terhadap
peningkatan cerai gugat secara khusus dan kehancuran rumah tangga secara umum.

Studi tentang penyebab perceraian dengan cerai gugat di pengadilan agama di Indonesia
bermuara pada beberapa faktor utama. Faktor pertama adalah cerai gugat seringkali didasari
kepada masalah ekonomi rumah tangga (Fitri, 2022; Suhaimi & Rozihan, 2020), dimana suami
tidak mampu untuk menafkahi secara layak keluarga yang dinaunginya. Kedua adalah
problem munculnya orang ketiga yang mengganggu keharmonisan rumah tangga (Suyitno,
2022) termasuk di dalamnya suami yang melakukan poligami (Naseer et al., 2021). Ketiga
adalah masalah suami tidak mampu untuk memberikan keturunan bagi sang isteri (Doust,
2017; Greil et al., 2018) termasuk suami dalam kondisi sakit (Utami, 2022). Dari hal tersebut -
dalam konteks era covid-19- diperlukannya studi lanjut untuk melihat bagaimana faktor
ekonomi dan non ekonomi itu mendorong terjadinya cerai gugat di Indonesia termasuk yang
terjadi di kota Padang.

Tulisan ini bertujuan untuk melihat apa saja faktor yang mempengaruhi isteri atau
keluarga isteri untuk mengajukan cerai gugat ke pengadilan agama di kota Padang pada masa
covid-19. Sejalan dengan itu juga ingin melihat bagaimana keterkaitan faktor ekonomi seperti
pendapatan, pengeluaran rumah tangga dan jumlah tanggungan serta faktor non ekonomi
seperti usia dan lama pernikahan berdampak pada pengajuan gugat cerai baik itu secara
langsung ataupun tidak langsung. Penjelasan dari faktor-faktor tersebut akan
menampakkan/memperkuat temuan sebelumnya yang menyatakan bahwa faktor utama dari
gugat cerai adalah berasal dari faktor ekonomi.

Cerai gugat yang diajukan oleh pihak isteri sangat terkait dengan faktor ekonomi dan
faktor non ekonomi. Faktor Ekonomi yang terkait dengan banyak variabel terutama variabel
pendapatan memainkan peran penting yang menyebabkan pertengkaran tidak berujung dalam

rumah tangga dan berakhir dengan munculnya gugatan cerai (Suhaimi & Rozihan, 2020).
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Disinyalir juga usia pernikahan dan usia wanita (Martha J. Bailey, Emily A. Beam, 2021; Stepler,
2017; wf-lawyers, 2022) ikut memperparah kondisi keluarga yang diterpa permasalahan
ekonomi. Semakin lemah kondisi suatu keluarga, semakin muda usia wanita serta semakin

muda usia pernikahan akan mendorong tingginya tingkat cerai gugat yang diajukan oleh pihak
isteri (Khosyi’ah & Jundan, 2020; wf-lawyers, 2022).

TINJAUAN PUSTAKA

Pernikahan dan perceraian

Berakhirnya pernikahan bisa dalam bentuk kematian pasangan atau terjadinya
kesepakatan pasangan untuk mengakhirinya. Banyak penelitian yang berusaha untuk
mengeksplorasi faktor yang menimbulkan terjadinya perceraian dalam suatu keluarga (Jalili et
al., 2017; Roser, 2020). Secara umum faktor demografi seperti usia (Allred, 2017; Dimetman,
2021; Lampard, 2013), jenis pekerjaan (Dimetman, 2021), dan pendidikan (Martha ]. Baileyl,
Emily A. Beam2, 2021), tingkat pendidikan (Boertien & Héarkonen, 2014) memainkan peran
yang penting dalam munculnya perceraian rumah tangga. Selain faktor demografi tersebut,
juga terdapat faktor lain yaitu faktor sosial seperti munculnya ketergantungan kepada narkoba
dan kekerasan dalam rumah tangga. Faktor lainnya adalah faktor budaya seperti cekcok karena
bentuk pendidikan dan pekerjaan pasangan, kepercayaan terhadap sesuatu yang berbeda dan
ketidakkesepakatan perihal pengasuhan anak (KOC, 2019). Dan terakhir faktor ekonomi yang
bisa berupa ketiadaan pekerjaan pasangan dan ketiadaan fasilitas hidup yang menunjang (Jalili
et al., 2017).

Dilihat dari inisiator perceraian bisa dilihat dari tiga (3) sumber. Inisiator awal berasal
dari pihak suami, dalam istilah perundang-undangan di indonesia disebut dengan cerai thalaq
(UU. No. 1 1974, 1974). Inisiator selanjutnya berasal dari pihak isteri yang merasa keberatan
dengan keberlansungan pernikahan, secara legal disebut dengan cerai gugat (UU. No. 1 1974,
1974). Sedangkan inisiator terakhir adalah kedua belah pihak, baik suami maupun isteri sama-
sama mengajukan perceraian ke pengadilan untuk menghentikan pernikahan mereka (Hald et
al., 2019). Semua bentuk tersebut apabila diajukan ke pengadilan agama dan diproses bisa
berakibat putusnya pernikahan dari pasangan yang mengajukan.

Cerai gugat merupakan pembatalan atau penghapusan akad yang diajukan pihak
perempuan kepada pengadilan karena munculnya hal-hal memberatkan isteri (Karimuddin,
2021; UU. No. 1 1974, 1974). Dalam bahasa hukum islam, cerai gugat ini diistilahkan dengan
khulu’, yaitu perceraian yang diucapkan oleh suami atas permintaan isteri dengan uang tertentu
yang dinamakan dengan ‘iwadh. Namun demikian dalam Kompilasi Hukum Islam kedua
istilah ini dibedakan dimana tidak semua cerai gugat membayar “iwadh sebagaimana menjadi
syarat dasar dalam terjadinya khulu’ (Mahkamah Agung RI, 2011).

Perceraian dengan cerai gugat ini memiliki sejumlah implikasi hak bagi isteri. Hak
tersebut berupa nafkah lampau apabila dalam perkawinan yang sudah berlangsung
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sebelumnya sang suami tidak atau belum menunaikan kewajibannya dalam memberikan
nafkah materil. Hak selanjutnya yang diterima isteri adalah hak harta bersama, sesuai dengan
ketentuan pasal 96 dan 97 Kompilasi Hukum Islam (Mahkamah Agung RI, 2011). Hak terakhir
adalah hak pengasuhan anak (hadhanah) bagi anak yang belum berumur 12 tahun (Badilag,
2021). Bisa jadi hak-hak yang akan didapatkan oleh isteri inilah merupakan salah satu satu
faktor yang mendorong munculnya diajukan cerai gugat oleh isteri ke pengadilan agama, tanpa
mengenyampingkan faktor-faktor penentu yang penting lainnya.

Covid-19 dan Konflik Rumah Tangga

Pandemi covid-19 yang melanda dunia dari awal tahun 2020 telah menimpakan banyak
masalah dan tekanan pada institusi keluarga, baik pada pasangan yang masih menikah,
pasangan yang akan bercerai maupun pasangan yang sudah bercerai (Goldberg et al., 2021; wf-
lawyers, 2022). Pada pasangan yang masih menikah, konflik terjadi ketika pasangan mengalami
masalah keuangan akibat berkurang atau hilangnya pendapatan akibat covid-19 (Goldberg et
al., 2021). Sementara pada pasangan yang berada pada proses perceraian menghadapi masalah
ditutupnya pengadilan atau tidak adanya respon dari para konsultan hukum keluarga
(Challenges & Families, n.d.; Goldberg et al.,, 2021). Sedangkan pada keluarga yang sudah
bercerai masalah yang dihadapi adalah misalnya masalah hukum terkait hak asuh anak yang
belum diputuskan karena ketiadaan jadwal sidang (Challenges & Families, n.d.; Goldberg et al.,
2020).

Berdasarkan kajian literatur di atas dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H1: usia berpengaruh negatif terhadap keputusan cerai gugat
H2: pendidikan suami berpengaruh negatif terhadap keputusan cerai gugat
H3: pendidikan isteri berpengaruh negatif terhadap keputusan cerai gugat
H4: pendapatan berpengaruh negatif terhadap keputusan cerai gugat
H5: jumlah anak berpengaruh negatif terhadap keputusan cerai gugat

He6: pengeluaran rumah tangga berpengaruh positif terhadap keputusan cerai gugat

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang bertempat di kota Padang.
Di samping sebagai ibukota propinsi Sumatera Barat, kota Padang juga merupakan kota paling
padat penduduknya di Sumatera Barat dengan jumlah penduduk sebanyak 919.145 jiwa (BPS
Sumatera Barat, 2022), dengan 247.105 jumlah keluarga. Dilihat dari angka perceraian yang
terjadi, maka sejumlah data juga menunjukkan bahwa kota Padang menempati tingkat
perceraian yang paling tinggi di Sumatera Barat di tahun 2021 yang mencapai 1.676 kasus.
Menariknya bahwa 1.234 kasus dari perceraian tersebut merupakan kasus cerai gugat yang

diajukan oleh pihak isteri (Padang, 2021).
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan dua jenis data, yaitu data
primer dan data sekunder. Data primer didapatkan dari survey (V. C. Sinha, Alok Gupta, 2021)
kepada para wanita yang mengajukan cerai gugat di kota Padang maupun yang tidak
mengajukannya, sementara data sekunder didapatkan dari laporan-laporan dan buku yang
terkait dengan penelitian ini (Hannabuss, 2021). Penggunaan kedua jenis data ini diharapkan
dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai masalah yang diangkat pada
penelitian ini.

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 1.234 orang wanita yang mengajukan gugat
cerai di pengadilan agama kota Padang tahun 2021. Sementara sampel penelitian ditentukan
sebanyak 40 orang wanita yang mengajukan gugat cerai, dan dibandingkan dengan 40 orang
wanita yang tidak mengajukan cerai gugat. Penentuan jumlah sampel ini berdasarkan pendapat
Roscoe tahun 1975 yang menyebutkan bahwa jumlah sampel minimal adalah sebanyak 10 kali
jumlah variabel. Variabel yang digunakan pada penelitian ini sebanyak tujuh variabel, oleh
karena itu sampel minimal sebanyak 7x10=70. Teknik sampling yang digunakan adalah
Purposive Sampling dengan kriteria: 1) seorang istri yang menggugat suaminya; 2) seorang istri
yang tidak menggugat suaminya ; 3) berdomisili di kota Padang. Sampel dilakukan dengan
purposive sampling (Hannabuss, 2021), mempertimbangkan beberapa hal seperti jenis pekerjaan,
usia dan lama perkawinan.

Data dikumpulkan dengan cara menyebarkan kuesioner ke sejumlah responden yang
telah ditentukan sebelumnya. Kuesioner disusun didasarkan kepada variabel dan indikator
yang terkait dengan penelitian ini, kemudian dilakukan uji validitas dan reabilitas terhadap
kuesioner sebagai instrumen penelitian. Kuesioner yang sudah memenuhi syarat tersebut
disebarkan kepada wanita yang menjadi responden pada penelitian ini.

Variabel penelitian pada penelitian ini terdiri dari variabel dependen dan variabel
independen. Variabel dependen adalah Keputusan cerai gugat (Y) (O=cerai gugat, 1= tidak cerai
gugat). Variabel independen adalah usia (X1), pendidikan suami (Xz) (0=SD, 1= SLTP, 2=SLTA,
3=Perguruan Tinggi), Pendidikan istri(Xs) (0=SD, 1=SLTP, 2=SLTA, 3=Perguruan Tinggi),
Pendapatan (Xs), jumlah anak (Xs), dan konsumsi rumah tangga (Xe). Teknik analisis yang
digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan Statistik Deskriptif dan Regresi Logistik
Biner.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif
Sebelum melakukan analisis data dengan menggunakan regresi logistik biner, terlebih
dahulu dilakukan analisis deskriptif dari variabel yang digunakan. Berdasarkan data yang
diperoleh dari 80 orang responden, maka hasil statistik deskriptif dapat ditampilkan sebagai
berikut :
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Tabel 1. Statistik Deskriptif

Variabel Mean/Modus* Nilai Nilai Standar
Minimum  Maksimum Deviasi

Keputusan 0* 0 1 0,50

Cerai Gugat

Usia 36,45 22 57 7,46

Pendidikan 3* 1 4 0,69

Suami

Pendidikan Istri 3* 2 4 0,67

Pendapatan(Rp) 5.297.750 600.000 12.900.000  2.616.089,45

Jumlah Anak 2 0 5 1,31

Konsumsi 5.150.812,50 1.760.000 10.350.000  2.037.605,86

Rumah Tangga

(Rp)

Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden pada penelitian ini

memutuskan untuk mengajukan cerai gugat. Rata-rata usia responden adalah 36 tahun, usia

terendah 22 tahun dan usia tertinggi 57 tahun, dengan Standar deviasi sebesar 7,456.

Sebagian besar pendidikan suami dan pendidikan istri adalah SMA /sederajat. Rata-rata

pendapatan responden sebesar Rp 5.397.750, pendapatan terendah sebesar Rp 600.00,

pendapatan tertinggi sebesar RP 12.900.000, dengan standar deviasi sebesar Rp 2.616.089,45,

artinya terdapat perbedaan/keragaman yang besar dari data pendapatan responden. Rata-

rata jumlah anak responden sebanyak 2 orang, jumlah anak minimal sebesar 0 dan jumlah

anak paling banyak sebesar 5 orang, dengan nilai standar deviasi sebesar 1,31. Rata-rata

konsumsi rumah tangga responden sebesar Rp 5.150.812,50, konsumsi rumah tangga terkecil
Rp1.760.000, konsumsi rumah tangga terbesar Rp 2.037.605,86.

Regresi Logistik Biner

1. Estimasi Parameter Regresi Logistik Biner

Hasil estimasi parameter Regresi Logistik Biner sebagai berikut :

Tabel 2. Estimasi Parameter Model Regresi Logistik Biner

Variabel B Wald p-value Exp(B)
Constant 5,981 2,471 0,116 395,811

X1 -0,504 9,603 0,002 0,604

X2 0,419 0,936

Xa(1) -15,148 0,000 1,000 0,000

X2(2) -1,589 0,405 0,525 0,204

X2(3) -0,870 0,203 0,652 0,419

X3 0,170 0,982

X5(1) 16,072 0,000 1,000 9.548.389,44
X5(2) -0,297 0,017 0,896 0,743
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X3(3) -0,660 0,137 0,711 0,517
X4 0,000 6,838 0,009 1,000
Xs 3,086 11,416 0,001 21,892
X6 0,000 1,455 0,228 1,000

Dari nilai koefisien (B) pada Tabel 2 tersebut dapat dituliskan model regresi logistic
biner sebagai berikut :
Logit (p;)
= 5,981 — 0,504 X, — 15,148X,(1) — 1,589X,(2) — 0,870X,(2)
+16,072X3(1) — 0,297X5(2) — 0,660X3(3) + 0,000X, + 3,086X5
+0,000X,

Beberapa interpretasi dari model Regresi Logistik Biner di atas sebagai berikut :

1) Nilai exp (B) pada variabel Usia (Xi) sebesar 0,604. Artinya semakin lama usia
seseorang maka akan semakin kecil resiko untuk memutuskan cerai gugat.

2) Nilai exp (B) pada variabel Pendidikan suami (Xz2) (3) sebesar 0,652, artinya pendidikan
suami perguruan tinggi memiliki resiko memutuskan tidak cerai gugat sebesar 0,652
dibandingkan pendidikan suami SD.

3) Nilai exp (B) pada variabel Pendidikan istri (X3) (3) sebesar 0,517, artinya pendidikan
istri perguruan tinggi memiliki resiko memutuskan tidak cerai gugat sebesar 0,517
dibandingkan pendidikan istri SD.

2. Pengujian Hipotesis
a. Pengujian secara simultan parameter Regresi Logistik Biner

Hipotesis statistik secara simultan sebagai berikut :

Ho: By = B2 == = Pio

Hi:minimal ada satu ﬁj +0;7=12,..,10

Statistik uji yang digunakan adalah uji x*. Tolak Hojika x*>x?, ,atau p-value <a,untuk a
=0,05.Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai = 78,46 dan p-value = 0,000, sehingga dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak, artinya terdapat pengaruh usia, Pendidikan suami,
Pendidikan istri, pendapatan, jumlah anak, dan konsumsi rumah tangga terhadap

keputusan cerai gugat.

Tabel 3. Omnibus Tests of Model

Coefficients
Chi-
square df p-value
Step1 Step 78.460 10 .000
Block 78.460 10 .000
?/IOde 78.460 10 .000

b. Pengujian secara parsial parameter Regresi Logistik Biner
Hipotesis pengujian secara parsial adalah sebagai berikut :
HO: B] =0
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Hy:B; #0;j=1,2,..,10

Statistic uji yang digunakan adalah uji x*. Tolak Hojika y*>x?  ,atau p-value <a,untuk
a =0,05. Tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat tiga parameter yang signifikan karena
nilai p-value> 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel yang
berpengaruh signifikan terhadap keputusan cerai gugat secara parsial adalah usia,
pendapatan dan jumlah anak, artinya variabel usia berpengaruh signifikan terhadap
keputusan cerai gugat, variabel pendapatan berpengaruh signifikan terhadap
keputusan cerai gugat, dan variabel jumlah anak berpengaruh signifikan terhadap
keputusan cerai gugat.

3. Uji Kesesuaian Model

Uji kesesuaian model menggunakan uji Hosmer - Lemeshow. Hipotesis yang
digunakanuntuk uji kesesuaian model adalah sebagai berikut :
Ho : Model yang dihipotesiskan sesuai dengan data
Hi : Model yang dihipotesiskan tidak sesuai dengan data.
Statistik uji yang digunakan adalah uji y*. Tolak Hojika x*>x?, patau p-value<a, untuk a
=0,05.Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai p-value > 0,05, sehingga dapat disimpulkan
model yang dihipotesiskan sesuai dengan data.

Tabel 4. Hosmer and Lemeshow

Test
Chi-
Step  square Df p-value
1 2.407 8 966

4. Koefisien Determinasi

Pada Tabel 5 dapat dilihat sejauh mana keragaman variabel dependen dapat
dijelaskan oleh variabel independent dengan melihat nilai Nagelkerke R-Square.
Berdasarkan Tabel 5, terlihat bahwa nilai Nagelkerke R-Square sebesar 83,3%, artinya
keragaman variabel keputusan cerai gugat dapat dijelaskan oleh variabel independen
sebesar 83,4%, sedangkan sisanya sebesar 26,7% dijelaskan oleh variabel independen lain
yang tidak termasuk dalam model.

Tabel 5. Ringkasan Model

-2 Log Cox & Snell R Nagelkerke R
Step  likelihood Square Square
1 32.4442 625 .833

Pembahasan

Temuan data lapangan dalam penelitian ini menunjukkan bagaimana hubungan antara

variabel independen berupa usia (X1), pendidikan suami (X2), pendidikan istri(Xs), pendapatan

(X4), jumlah anak (Xs), dan konsumsi rumah tangga (Xs) mempengaruhi keputusan (Y) isteri
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untuk mengajukan gugat cerai ke pengadilan agama. Temuan ini sekaligus memperlihatkan
variabel apa saja yang dominan mempengaruhi keputusan mereka untuk bercerai di masa
covid-19.

Berdasarkan pada data penelitian ini, usia isteri secara signifikan mempengaruhinya dalam
memutuskan untuk mengajukan perceraian ke pengadilan agama. Artinya bahwa semakin tua
usia seorang isteri maka semakin enggan mereka untuk memutuskan perceraian dan begitu
sebaliknya. Kesimpulan temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh
beberapa orang (Dimetman, 2021; Fachria Octaviani, 2020; Lutfiani, 2022). Namun di sisi lain,
studi ini juga menolak studi yang dilakukan oleh sejumlah riset di Amerika Serikat yang
menyatakan bahwa usia pasangan 55-64 tahun yang bercerai lebih banyak dibandingkan
dengan usia pasangan 20 an tahun (Mayol-Garcia, 2021).

Lebih lanjut studi ini menunjukkan bahwa pendidikan suami tidak berperan signifikan dalam
gugatan perceraian. Artinya bahwa apapun pendidikan suami, baik pendidikan tinggi bahkan
tidak berpendidikan sama sekali tidak menjadi sebab isteri untuk mengajukan perceraian ke
pengadilan agama. Hal ini bertentangan dengan sejumlah studi yang menyatakan bahwa
pendidikan suami berpengaruh signifikan terhadap perceraian (Cheng, 2016; Dimetman, 2021;
Insider, 2020).

Hal senada juga ditunjukkan pada pendidikan isteri, dimana variabel ini tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap gugat cerai. Temuan ini juga berbeda dengan banyak
penelitian sebelumnya yang menampilkan hubungan signifikan pendidikan isteri dengan
keputusan cerai gugat.(Cheng, 2016; Dimetman, 2021; Insider, 2020; Range et al., 2013)

Temuan penting lainnya dalam riset ini adalah terkait dengan adanya pengaruh signifikan
pendapatan keluarga dengan keputusan cerai gugat. Temuan ini bermakna bahwa semakin
tinggi pendapatan suami maka semakin kecil mendorong terjadinya cerai gugat dan begitu
sebaliknya. Temuan ini senada dengan berbagai temuan yang ada sebelumnya (Amri et al,
2022; Dimetman, 2021; Jalili et al., 2017)

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa jumlah anak juga memiliki pengaruh signifikan
terhadap keputusan cerai gugat. Jumlah anak menjadi pertimbangan yang penting bagi seorang
isteri untuk bertindak lebih lanjut dalam mengajukan perkara cerai ke pengadilan agama.
Temuan ini memperkuat temuan sebelumnya yang juga menyatakan bahwa jumlah anak
berpengaruh signifikan terhadap gugat cerai. Temuan ini bertolak belakang dengan temuan
yang dikemukakan oleh Wijayanti (Wijayanti, 2021) dimana peran orang tua masih bisa
dijalankan meskipun mereka sudah bercerai.

Temuan tidak kalah penting lainnya adalah tingkat pengeluaran rumah tangga tidak signifikan
mempengaruhi cerai gugat di kota Padang. Hal ini menunjukkan bahwa gugat cerai yang
diajukan oleh isteri ke pengadilan tidak terlalu memperhatikan atau mempertimbangkan faktor
tingkat pengeluaran rumah tangga. Temuan ini menolak temuan sebelumnya yang diteliti oleh
Jeremy Greenwood dan Nezih Guner (Greenwood & Guner, 2008).
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KESIMPULAN

Ternyata selama ini apa yang didengungkan pemerintah perihal faktor ekonomi, usia
minimal untuk menikah serta pentingnya pendidikan dan kondisi anggota keluarga dalam
pembentukan keluarga yang baik bisa dibenarkan. Penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-
faktor tersebut menentukan seseorang untuk memutuskan apakah akan melanjutkan
pernikahan atau malah menghentikannya. Faktor ekonomi terkait pendapatan menjadi faktor
utama dalam keretakan rumah tangga, di samping faktor usia dan jumlah anak. Semakin
matang usia seseorang, maka semakin matang pula berpikir untuk mengakhiri suatu
pernikahan, dan begitu juga semakin tinggi tingkat pendapatan keluarga akan berakibat
kepada rendahnya keputusan mereka berdua untuk menghentikan pernikahan yang mereka
bina. Jumlah anak dalam keluarga juga menjadi pertimbangan bagi isteri untuk mengajukan
gugatan cerainya ke pengadilan agama. Sebagai faktor yang sangat menentukan dalam
keputusan cerai gugat, semua variabel penelitian yang diuji dalam penelitian ini memiliki
pengaruh yang sangat besar dalam fenomena cerai gugat di kota Padang, dimana mencapai
83,4 persen.

Temuan ini memperkuat konsep betapa pentingnya perhatian terhadap faktor-faktor
yang membuat hubungan suatu keluarga tetap langgeng. Dalam keluarga muslim yang
dilandasi dengan nilai keislaman yang berasal dari dua sumber utama, yaitu al-quran dan hadis
sangat mengedepankan nilai pendidikan keluarga, bukan hanya pada faktor penentu ekonomi
saja, namun juga pendidikan ayah-ibu serta kondisi anggota keluarga secara keseluruhan. Oleh
sebab itu, temuan dalam penelitian ini memberikan kontribusi kepada dunia akademis terkait
kajian ekonomi rumah tangga dan masalah rumah tangga secara umum, dan diharapkan
pemangku kebijakan terkait masalah rumah tangga memberikan perhatian khusus terkait
variabel yang telah diteliti dalam penelitian sehingga lebih fokus dalam mengatasi
permasalahan rumah tangga terutama terkait permasalahan cerai gugat ini.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif sehingga memiliki keterbatasan
dalam mendalami fenomena yang diteliti. Di samping itu juga variabel yang dipilih hanya 6
variabel independen yang meliputi usia, pendidikan suami dan isteri, banyak tanggungan,
pendapatan dan konsumsi rumah tangga. Oleh sebab itu maka diperlukan kajian lain dengan
menggunakan pendekatan kualitatif untuk menggali lebih dalam hasil penelitian ini sehingga
mampu memberikan kontribusi bagi pemangku kebijakan terutama terkait dengan masalah
keluarga muslim di Indonesia.
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